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MOTTO  

 

َّ اِن 
َ
عُسْرََِّّمَعَََّّف

ْ
ََّّال

 
 ٥ يُسْرًا

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” (Al-Insyirah [94]: 5) 

مَنَّْ
َ
عْمَلََّّْف قَالَََّّي 

ْ
ة ََّّمِث ر 

َ
يْرًاََّّذ

َ
ََّّخ

رَه    ٧ ي 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)-nya.” (Az-Zalzalah [99]: 7) 
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ABSTRAK 

 

AULIA RAHMA DINIYA PUTRI. Pengaruh Tingkat Pengangguran, 

Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan Teori Human Capital (Studi Kasus Seluruh Provinsi di 

Indonesia). 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kapasitas produksi untuk 

menghasikan lebih banyak output dan dapat diukur dalam bentuk Produk 

Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

suatu wilayah. Kondisi ekonomi suatu wilayah dikatakan mengalami 

pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan produksi barang maupun 

jasa yang dibuktikan dengan peningkatan PDRB. Sedangkan penurunan 

pertumbuhan ekonomi akan mengakibatkan beberapa masalah seperti 

pengangguran, kemiskinan, maupun masalah dalam sumber daya manusianya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

tingkat pengangguran, Pendidikan, dan kesehatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 34 provinsi Indonesia pada tahun 2021-2024 berdasarkan teori 

Human Capital. Jenis penelitian menggunakan studi pustaka atau penelitian 

berdasarkan data yang sudah tersedia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder. Pengunpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 

Pustaka dengan mengumpulkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dengan 

menggunakan software Eviews 12. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial tingkat 

pengangguran berpengaruh negative signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan variabel Pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dan variabel kesehatan tidak berpengaruh signifikan 

tehadap pertumbuhan ekonomi dan menunjukkan arah yang negative. Secara 

simultan variabel tingkat pengangguran, Pendidikan, dan kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 

2021-2024.  

 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran, Pendidikan, Kesehatan, 

Pertumbuhan Ekonomi, Human Capital. 
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ABSTRACT 

 

AULIA RAHMA DINIYA PUTRI. The Effect of Unemployment, 

Education, and Health on Economic Growth Based on Human Capital 

Theory (Case Study of All Provinces in Indonesia) 

Economic growth is an increase in production capacity to produce more 

output and can be measured in the form of Gross Domestic Product (GDP) or 

Gross Regional Domestic Product (GRDP) of a region. The economic 

condition of a region is said to experience economic growth if there is an 

increase in the production of goods and services as evidenced by an increase in 

GRDP. Meanwhile, a decrease in economic growth will result in several 

problems such as unemployment, poverty, and problems in human resources. 

This study aims to analyze and determine the effect of unemployment, 

education, and health on economic growth in 34 Indonesian provinces in 2021-

2024 based on Human Capital theory. This type of research uses literature 

study or research based on data that is already available. The method used in 

this research is a quantitative approach method using secondary data. Data 

collection in this study was carried out through literature study by collecting 

data from the Indonesian Central Statistics Agency (BPS). The analysis used is 

multiple regression analysis using Eviews 12 software. 

The results of this study indicate that partially the unemployment rate has a 

significant negative effect on economic growth. While the education variable 

has no effect on economic growth. And the health variable has no significant 

effect on economic growth and shows a negative direction. Simultaneously, the 

variables of unemployment rate, education, and health have a significant effect 

on economic growth in Indonesia in 2021-2024. 

 

Keyword: Unemployment, Education, and Health on Economic Growth, 

Human Capital.  
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TRANSLITERASI 

 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.   

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 
arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be بَّ

 Ta T Te تَّ

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ثَّ

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َّ ََ --- Fathah A A 

َّ َِ --- Kasrah I I 

َّ َُ --- Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َّ ََّّيَََََّّّْ

... 

Fathah dan ya Ai a dan i 

َّ َََّّّوََََّّْ

َّ... 

Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba - كَتَبََ

 

 fa’ala - فَعَلََ

 

َ  yażhabu - يَذهَب 

 

ئِلََ  su’ila - س 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat

 

dan huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif َ  َّ...ا

atau ya 

A a dan garis di 

atas 



 
 

xix 
 

  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

  َ  Hammah dan wau U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

الََ
َ
 qāla - ق

 

 ramā - رَمَىَ

 

 qĭla - قِيلََ

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

الاطَفَال َ رَوْضَةَ   - rauḍah al-aṭfāl 

الم نَوَرَةَ  الَمدِينَةَ   - al-Madĭnah al-Munawwarah 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

نَاَ  rabbana - رَبَّ

لبِرَْ
َ
 al-birr -     ا

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل َ  ar-rajulu - الرَّج 

 َ د  ي ِ  as-sayyidu - السَّ

مْسَُّ  as-syamsu - الش 

 al-qalamu - القَلَم َ

َ  al-badĭ’u - البَدِيع 

 al-jalālu - الجَلََل َ
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ونََ
 
ذ
 
ئخ

َ
 ta'khużūna - ت

 syai'un -   شَيئَ 

َ  inna -     اِنَّ

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِينَ َ الرَْ وََ خَير  ََ لَه  الّ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَاِنَّ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

َّوَأَوْفُواَّ يزَانَََّّالْكَيْلَََّّ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَالِْْ

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

رسَاهَاَ َ مَجرَاهَا وَم  ِ  Bismillāhimajrehāwamursahā بِسمَِ الّ 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 
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kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ينََ َ العَالَمِ َ رَب ِ ِ َ لِّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn اَلحَمد 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 

 

 

  



 
 

xxiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel .............................................................. 38 

 

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif ............................................................................... 50 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow ..................................................................................... 53 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hausman ............................................................................... 54 

Tabel 4. 4 Hasil Output Model Fixed Effect ......................................................... 54 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas .................................................................. 58 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................................... 59 

Tabel 4. 7 Hasil Uji t-Statistik............................................................................... 61 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F-Statistik ............................................................................. 64 

Tabel 4. 9 Hasil Koefisien Determinasi ................................................................ 65 

 

 

 

  



 
 

xxiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir ............................................................................. 32 

  



 
 

xxv 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi di Indonesia ................... 2 

Grafik 1. 2 Tingkat Pengangguran di Indonesia ..................................................... 4 

 

Grafik 4. 1 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2021-2024 ..................... 47 

Grafik 4. 2 Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 2021-2024 ...................... 48 

Grafik 4. 3 Rata-Rata Lama Sekolah di Indonesia Tahun 2021-2024 .................. 49 

Grafik 4. 4 Angka Harapan Hidup di Indonesia Tahun 2021-2024 ...................... 50 

Grafik 4. 5 Hasil Uji Normalitas ........................................................................... 57 

Grafik 4. 6 Residual Graph ................................................................................... 60 

 

 

  



 
 

xxvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 : Data Penelitian.................................................................................... I 

Lampiran 2 : Hasil Output Olah Data Eviews 12 ................................................... V 

Lampiran 3 : Daftar Riwayat Hidup Penulis ......................................................... IX 

  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan suatu proses terjadinya 

kenaikan pada kapasitas produksi secara terus menerus dan berkepanjangan 

yang dapat dilihat dari terwujudnya kenaikan pada Pendapatan Nasional 

Brtuto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam jangka 

waktu panjang (Supit et al., 2023). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu tolak ukur keberhasilan dalam pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan berjangka panjang menjadi tolak ukur peningkatan 

kesejahteraan ekonomi di suatu wilayah atau negara. Kondisi ekonomi suatu 

wilayah dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi 

peningkatan produksi barang maupun jasa yang dibuktikan dalam 

peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dan dapat 

dikatakan bahwa perekonomian tidak berkembang dengan baik dan 

mengakibatkan masalah sosial ekonomi jika pertumbuhan ekonomi di 

wilayah tersebut menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan 

menurunnya pertumbuhan ekonomi akan mengakibatkan beberapa masalah 

pertumbuhan ekonomi seperti masalah pengangguraan dan kemiskinan 

(Munandar, 2020).  Serta pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti dengan 

pemerataan pendapatan akan mengakibatkan terjadinya ketidakmampuan 

dalam menurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu 

diperlukan peningkatan pada pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan 

pemerataan pendapatan agar masalah kemiskinan dan pengangguran dapat 

berkurang dan masyarakat bisa mendapatkan kehidupan yang lebih 

sejahtera. Berikut adalah grafik laju pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstans 2010 Menurut Provinsi 

di Indonesia.  
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Grafik 1. 1 

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 Menurut Provinsi di Indonesia. 

 Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan grafik 1.1 pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurut 

provinsi mengalami fluktuasi. Dari tahun 2021 hingga tahun 2022, nilai 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami kenaikan hampir di 

seluruh provinsi di Indonesia. Namun dari tahun 2022 hingga tahun 2023, 

nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami penurunan juga 

hampir di seluruh wilayah. Nilai laju pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Provinsi Maluku Utara adalah yang tertinggi di 

tahun 2021 hingga tahun 2023. Karena didorong oleh meningkatnya ekspor 

luar negri dan peningkatan produksi komoditas pertambangan. Sementara 

provinsi dengan laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) terendah di tahun 2021 hingga tahun 2023 berturut-turut yaitu Bali 

dengan pertumbuhan ekonomi sebesar -2,46%, Papua Barat dengan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 2,01%, dan Nusa Tenggara Barat dengan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 1,08%. Dengan masih naik turunnya laju 

pertumbuhan ekonomi di berbagai provinsi ini diartikan bahwa 
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perekonomian yang kurang berkembang dengan baik merupakan akar dari 

masalah sosial dan ekonomi.  

Kurangnya pemanfaatan sumber daya alam yang ada dapat 

menurunkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan juga teknologi yang 

semakin mendekati era industrialisasi menjadi beberapa penyebab naik 

turunnya pertumbuhan ekonomi (Melani & Alam, 2020). Hal ini sejalan 

dengan teori pertumbuhan yang dikemukakan oleh Adam Smith dalam 

Fatimatuzzahro (2022) yang mengatakan bahwa masyarakat bertransisi dari 

masyarakat tradisional ke masyarakat era modern. Pada proses ini, 

peningkatan produktivitas tenaga kerja akan menjadi katalisator tambahan 

untuk pertumbuhan ekonomi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan 

mengundang daya tarik bagi pemilik modal, memperluas pasar, dan 

memacu kemajuan teknologi. Pada akhirnya, ini dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi dengan lebih cepat.  

Pengangguran merupakan individu yang sedang memulai bisnis, 

mereka yang telah memasuki dunia kerja tapi belum mempunyai pekerjaan, 

serta mereka yang sudah bekerja tetapi belum aktif bekerja. Penurunan daya 

beli masyarakat akibat tingginya tingkat pengangguran dapat menyebabkan 

perlambatan pertumbuhan ekonomi dan membuat para pengusaha enggan 

untuk melakukan investasi (Hidayat, 2020). Penyebab utama terjadinya 

pengangguran yaitu karena sedikitnya penyerapan tenaga kerja. Sedangkan 

tingkat perputaran tenaga kerja makin tinggi sehingga tidak imbang antara 

tingginya tingkat perputaran tenaga kerja dan sedikitnya peneyerapan 

tenaga kerja. Laju pertumbuhan lapangan kerja yang rendah yang tidak bisa 

memenuhi permintaan tenaga kerja merupakan akar dari masalah ini (Putri, 

2023).  

Isu nasional yang masih dihadapi negara Indonesia yaitu persoalan 

pengangguran. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

presentase pengangguran di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 5,32% 

atau sekitar 7,86 juta orang. Angka ini lebih rendah 0,54% dibandingkan 

tahun 2022. Angka ini terus menunjukkan grafik menurun dari tahun 2021 
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hingga tahun 2023. Berikut adalah grafik yang menunjukkan tingkat 

pengangguran di Indonesia.    

Grafik 1. 2 

Tingkat Pengangguran di Indonesia (Persen) 

 

   Sumber: Badan Pusat Statistik 

Jika melihat grafik 1.2 tingkat pengangguran dari tahun 2021 hingga 

tahun 2023 mengalami penurunan, artinya orang yang berstatus sebagai 

pengangguran makin berkurang. Namun ketika melihat kembali grafik 1.1 

tentang pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terdapat ketidaksesuaian antara 

angka pengangguran semakin menurun tetapi angka pertumbuhan ekonomi 

juga ikut menurun. Ini tidak sejalan dengan teori pertumbuhan Adam Smith 

yang mengatakan bahwa masyarakat akan bertransisi dari masyarakat 

tradisional ke masyarakat modern. Selama proses ini, peningkatan 

produktivitas tenaga kerja akan menjadi katalisator tambahan untuk 

pertumbuhan ekonomi. Dengan semakin menurunnya angka pengangguran, 

dapat dikatakan bahwa orang yang bekerja semakin bertambah. Dengan 

demikian dapat menaikkan produktivitas tenaga kerja yang nantinya bisa 

meningkatkan angka pertumbuhan ekonomi.  

Menurut Podlogar (2021) peningkatan beberapa hal dari segi human 

capital seperti pendidikan dan kesehatan juga penting untuk menaikkan 

produktivitas. Hal ini dijelaskan bahwa bakat dan kompetensi seseorang 

akan meningkat seiring dengan bertambahnya tingkat pendidikan ataupun 
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pelatihan. Di sisi lain, jika kesehatan dan pendidikan tidak seimbang, maka 

pendidikan yang tinggi tidak akan tercapai. Produktivitas tidak akan 

meningkat dengan pendidikan yang tinggi jika seseorang tidak sehat secara 

fisik.  

Kesejahteraan sumber daya manusia juga harus diperhitungkan ketika 

akan menaikkan kualitas sumber daya manusia tersebut. Sumber daya 

manusia mencakup kesehatan, pendidikan, dan kemampuan lainnya. 

Penghasilan yang tinggi akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Menurut teori pertumbuhan ekonomi baru, variabel endogen 

seperti human capital juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi selain 

variabel eksogen seperti teknologi dan modal berwujud. Human capital 

merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan kesejahteraan, 

perkembangan, dan kemajuan. Ketersediaan sumber daya baik dari manusia 

maupun dari alam membuat pertumbuhan ekonomi menjadi semakin baik. 

Karena potensinya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

ketersediaan sumber daya manusia dipandang lebih berdampak besar 

terhadap pertumuhan ekonomi suatu wilayah (Wafa, 2019).  

Peningkatan pendidikan akan mempengaruhi produktivitas, 

kreativitas, dan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga membantu 

masyarakat menjadi lebih sadar akan nilai pembangunan ekonomi dan 

kemampuan yang dibutuhkan di dunia kerja (Purnamasari, 2024). 

Pembangunan ekonomi akan semakin baik apabila didorong oleh 

pendidikan yang tinggi, yang bisa memberikan informasi dan keterampilan 

yang diperlukan dalam angkatan kerja (Sugiarti & Erdkhadifa, 2023).  Rata-

Rata Lama Sekolah (RLS) bisa memberikan informasi mengenai 

pencapaian Pendidikan di Indonesia. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) 

merupakan rata-rata waktu yang ditempuh seseorang untuk bersekolah. 

Masyarakat yang tinggal di wilayah dengan angka Rata-Rata Lama Sekolah 

(RLS) tinggi dianggap memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Karena 

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) dianggap lebih komprehensif dibandingkan 
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variabel lain, maka digunakan sebagai variabel pendidikan dalam penelitian 

ini dan menjadi pembeda dengan penelitian lain. 

Banyak firman Allah SWT. yang menganjurkan ummat Islam untuk 

menuntut ilmu pengetahuan. Salah satu nya ada di Q.S. Al- Alaq [96]: 1-5, 

sebagai berikut. 

َّ
ْ
رَأ
ْ
كَََّّبِاسْمََِّّاق ِ

ذِيَّرَب 
 
قَََّّال

َ
ل
َ
قََّ(١َّ)خ

َ
ل
َ
نسَانَََّّخ ِ

ْ
ََّّمِنََّّْالْ ق 

َ
َّ(٢َّ)عَل

ْ
رَأ
ْ
كَََّّاق رَمََُّّوَرَبُّ

ْ
ك
َ ْ
(٣َّ)الْ

ذِي
 
مَََّّال

 
مََِّّعَل

َ
قَل
ْ
مََّ(٤َّ)بِال

 
نسَانَََّّعَل ِ

ْ
مََّّْمَاَّالْ

َ
مََّّْل

َ
(٥ََّّ)َّيَعْل  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang 

Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Al-Alaq [96]: 1-5). 

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 memerintahkan 

manusia untuk membaca. Membaca ini dipahami sebagai ajakan untuk 

mempelajari literatur, ilmu pengetahuan, dan keagungan-Nya. Sehingga 

akan mencegah kebodohan dan membuat manusia menjadi lebih cerdas. 

Islam menganjurkan ummat nya untuk senantiasa belajar dan menuntut ilmu 

pengetahuan. Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada manusia 

dalam Q.S. Al-Alaq: 1-5 untuk mengetahui siapa pencipta mereka dan 

mengagungkan-Nya.  

Selain pendidikan, investasi dalam sumber daya manusia juga bisa 

dilakukan dalam hal peningkatan kesehatan fisik dan emosional. Kesehatan 

adalah fondasi kesejahteraan fisik, sosial, dan mental yang memungkinkan 

kehidupan yang produktif secara sosial dan finansial. Kehadiran anak-anak 

di sekolah juga sangat dipengaruhi oleh kesehatan mereka. Anak-anak yang 

mempunyai kesehatan yang baik akan belajar lebih cepat dan berprestasi 

lebih baik di sekolah. Selain itu, produktivitas yang lebih baik bergantung 

pada kesehatan yang prima, dan prestasi akademik juga bergantung pada 

kesehatan yang baik. Oleh sebab itu, kesehatan berkaitan erat dengan 

pertumbuhan ekonomi (Takapente et al., 2022).   

Salah satu indikator yang dipakai untuk mengevaluasi tingkat 

Kesehatan di suatu wilayah adalah Angka Harapan Hidup (AHH). Angka 
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Harapan Hidup (AHH) menjadi dasar bagi upaya negara untuk menaikkan 

kualitas sumber daya manusianya, yang merupakan indikator utama 

kesejahteraan masyarakat. Penduduk suatu negara dianggap dalam kondisi 

sehat dan sangat produktif ketika Angka Harapan Hidup (AHH) meningkat. 

Hal ini dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan perkapita, yang pada 

gilirannya dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Septiani, 

2023). Namun yang terjadi di Indonesia tidak sesuai dengan pernyataan 

tersebut. Yang terjadi ialah adanya kenaikan pada tingkat Kesehatan yang 

di representasikan melalui Angka Harapan Hidup (AHH) tetapi 

pertumbuhan ekonominya mengalami penurunan. Lalu, apa yang 

sebenarnya menyebabkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami 

penurunan? Hal ini perlu ditekankan dan dikaji lebih dalam lagi.  

Berdasarkan pemaparan dari beberapa permasalahan di atas, peneliti 

ingin menganalisis seberapa besar pengaruh variabel tingkat pengangguran, 

pendidikan, dan kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 

Indonesia. Peneliti juga bermaksud untuk menjelaskan pengaruh variabel-

variabel di atas secara parsial dan simultan terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang dikaitkan dengan teori Human Capital. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk mnegambil judul “Pengaruh Tingkat Pengangguran, Pendidikan, 

dan Kesehatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan Teori 

Human Capital di 34 Provinsi di Indonesia.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan beberapa permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 
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4. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran, Pendidikan dan Kesehatan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia berdasarkan pendekatan 

teori Human Capital? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa permasalahan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran, pendidikan dan 

kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia berdasarkan 

pendekatan teori Human Capital. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

literatur untuk peneliti dan pembaca mengenai Pengaruh Tingkat 

Pengangguran, Pendidikan dan Kesehatan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Berdasarkan Teori Human Capital di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran untuk 

masyarakat luas, tentang pengaruh suatu variabel tertentu yang bisa 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti tingkat 

pengangguran, pendidikan, dan kesehatan, agar nanti hasil dari 

penelitian ini dapat dimanfaatkan secara tepat untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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b. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu mmemberikan 

pengetahuan kepada masyarakat sekitar, tentang pengaruh tingkat 

pengangguran, pendidikan dan kesehatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

c. Hasil penelitian ini dibuat agar menjadi pegangan dan menjadi 

bahan kajian untuk mengatahui faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian ini dibagi menjadi 5 bab dengan tujuan untuk 

memudahkan pemahaman sehingga pembahasan daapat terarah dengan 

baik. Sistematika pembahasannya yaitu antara lain: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Memuat tentang latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahsan penelitian ini. 

BAB II : KERANGKA TEORI   

Memuat tentang teori yang digunkan dalam penelitian ini. Lalu dipaparkan 

juga hasil penelitian terdahulu dan kerangka berpikir serta hipotesis yang 

digunakan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Memuat penjelasan tentang metode penelitian yang meliputi jenis serta 

pendekaan penelitian, Setting penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, Teknik atau prosedur pengumpulan data, dan metode 

analisis data 

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Memuat penjelasan mengenai hasil analisis data dalam penelitian serta 

pemaparan data dan kemudian pembahasan hasil analisis data. 

BAB V  : PENUTUP  

Memuat tenatang kesimpulan serta saran-saran yang berkaitan dengan 

pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2021-

2024. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia memiliki 

dampak besar pada pertumbuhan ekonomi. Ketika pengangguran dapat 

dikendalikan maka dapat berpengaruh terhadap input pertumbuhan 

ekonomi. Temuan ini juga sejalan dengan teori pertumbuhan Adam Smith 

bahwa produktivitas tenaga kerja akan menajdi katalisator tambahan untuk 

pertumbuhan ekonomi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan 

mengundang daya tarik bagi pemilik modal, memperluas pasar, dan 

memacu kemajuan teknologi. Pada akhirnya ini dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, pendidikan dan kesehatan yang 

direpresentasikan dengan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) dan Angka 

Harapan Hidup (AHH) tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi. Hasil ini bertolak belakang dengan teori Human 

Capital yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas sumber daya manusia adalah melalui investasi di bidang 

pendidikan, kesehatan, dan juga pelatihan yang nantinya investasi sumber 

daya manusia ini dapat menunjang pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 

Human Capital, meskipun pendidikan dan kesehatan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi, hal ini tidak secara langsung berdampak dalam 

waktu yang singkat. Diperlukan waktu jangka panjang untuk investasi pada 

bidang pendidikan dan kesehatan. Investasi pada kedua bidang ini dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas 

dan kemampuan tenaga kerja. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan penelitian 

yang harus diperaiki pada penelitian barikutnya. Berikut adalah beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Periode dalam penelitian ini hanya empat tahun yaitu tahun 2021-2024, 

sehingga masih terdapat banyak kekurangan dari hasil penelitiann ini. 

2. Variabel independent (X) yang hanya meliputi tingkat pengangguran, 

Pendidikan, dan kesehatan. Sehingga masih terdapat banyak 

kemungkinan bahwa terdapat variabel lain yang lebih memiliki pengruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

C. Saran 

Merujuk pada keterbatasan penelitian yang ada, maka diharapkan pada 

peneliti selanjutnya lebih memperluas cakupan dan menambah variabel 

penelitian serta menambah periode waktu yang lebih panjang agar hasilnya 

lebih komprehensif dan dapat menggambarkan kondisi ekonomi Indonesia 

secara lebih jelas.   
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